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SUMMARY 

 
Figo Ardatha Sutarma. Application Of Bacillus thuringiensis Solid Fermentation 

Bioinsecticide Using Agroindus Waste On Mortality Of Oryctes rhinoceros Larve.( 

Supervised by Yulia Pujiastuti) 
 

The horned beetle (Oryctes rhinoceros) is an oil palm shoot borer pest   

O.rhinoceros pests attack oil palm plants at the age of 2.5 years by damaging the 

fronds and crown of the plant.  The purpose of the study was to determine the 

effectiveness of agroindustrial solid waste as a solid medium in the production of 

Bacillus thuringiensis.  To determine the mortality rate of O.rhinoceros pests after 

applying B. thuringiensis. This research was conducted in a shadow house with 

dynamic air temperature and humidity conditions.  The study used a randomized 

group design (RCBD) consisting of six treatments and four replications. Each 

replication consisted of 10 O. rhinoceros larvae, with the treatment codes P1: 

(onggok + oil palm cake), P2: (onggok + tofu pulp), P3 (onggok + peanut cake), P4 

(onggok + corn cake), P5 (water control), P6 (insecticide control).  Mortality of 

larvae applied to each bio-insecticide showed significantly different results.  The 

most effective treatment to kill insects quickly was found in the treatment of P4 

(onggok + corn stover) and P1 (onggok + oil palm cake), with a mortality rate of 50% 

only takes 9 days compared to treatments treated with bio-insecticides, but bio-

insecticides made from active B. thuringiensis still cannot reach the level of mortality 

caused by synthetic insecticides.  Larvae infested by B. thuringiensis  will have 

symptoms of changes in body’s colour,  from white to brown to blackish, discharge 

from the body, and cause a pungent rotten smell. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

 
Figo Ardatha Sutarma. Aplikasi bio-insektisida fermentasi padat berbahan aktif 

Bacillus thuringiensis menggunakan limbah padat hasil agroindustri terhadap 

mortalitas larva Oryctes rhinoceros (Dibimbing oleh Yulia Pujiastuti) 

 

Kumbang tanduk (Oryctes rhinoceros) adalah hama penggerek pucuk kelapa 

sawit. Hama O. rhinoceros menyerang tanaman kelapa sawit umur 2,5 tahun dengan 

merusak pelepah daun dan tajuk tanaman.  Tujuan dari penelitian untuk mengetahui 

tingkat keefektifan limbah padat agroindustri sebagai media  dalam produksi Bacillus 

thuringiensis, untuk mengetahui tingkat mortalitas hama O.rhinoceros setelah 

diaplikasikan B. thuringiensis. Penelitian ini dilakukan pada rumah bayang dengan 

keadaan suhu dan kelembaban udara yang dinamis.  Penelitian menggunakan 

Rancangan cak kelompok (RAK) yang terdiri atas 6 perlakuan dan 4 ulangan. Setiap 

ulangan membutuhkan 10 ekor larva instar 3 O.rhinoceros, dengan kode pada 

perlakuan P1: onggok + bungkil kelapa sawit(4:1), P2: onggok + ampas tahu(4:1), P3 

onggok + bungkil kacang tanah (4:1), P4 onggok + ampok jagung (4:1), P5 kontrol 

air, P6 kontrol insektisida kimia.  Mortalitas larva yang diaplikasikan masing-masing 

bio-insektisida menunjukkan hasil yang berbeda nyata.  Perlakuan yang paling efektif 

untuk mematikan serangga secara cepat terdapat pada perlakuan P4 (onggok+ampok 

jagung) 9, dan P1 (onggok+bungkil kelapa sawit), Lt 50 hanya membutuhkan waktu 

9,13 hari dibandingkan dengan perlakuan yang diberi insektisida kimia, pada bio-

insektisida berbahan aktif B.thuringiensis  mencapai kematian 100% pada hari ke 24, 

berbeda dengan insektisida kimia mencapai tingkat kematian 100% pada hari ke 7..  

Masukan data peubah Larva yang telah terserang akan memiliki gejala perubahan 

warna dari putih ke coklat hingga kehitaman, keluarnya cairan dari tubuh, serta 

menimbulkan bau busuk yang menyengat. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Kelapa sawit adalah salah satu tanaman yang memiliki daya tarik yang tinggi 

pada masyarakat.  Pada saat ini perkebunan sawit sudah banyak tumbuh dan 

berkembang di masyarakat (Astuti et al., 2019).  Perkembangan perkebunan 

kelapa sawit di Indonesia didukung karena komoditas perkebunan di Indonesia 

memiliki prospek yang tinggi dan melihat komoditas tanaman ini sangat tinggi 

(Pujiastuti et al., 2021). Untuk mencukupi kebutuhan kelapa sawit diperlukan 

adanya usaha untuk meningkatkan produktivas dari tanaman sawit.  

Berdasarkan data dari Direktorat Jendral Perkebunan Nasional pada tahun 

2017, Indonesia memiliki sekitar 11,2 juta hektar lahan perkebunan kelapa sawit 

dan jumlah ini akan terus bertambah menjadi 14,9 juta hektar pada tahun 2020 

(Sidauruk & Pujianto, 2017). Kenaikan jumlah lahan kelapa sawit harus 

didasarkan pengetahuan tentang ukuran besar batang kelapa sawit yang sesuai 

sehingga dapat memaksimalkan hasil produksi kelapa sawit.  Salah satu hama 

penting dalam perkebunan kelapa sawit adalah serangga kumbang badak (Oryctes 

rhinoceros) (Yudistina et al., 2017).  Kumbang tanduk (O. rhinoceros) adalah 

hama penggerek pada pucuk kelapa sawit. Hama O. rhinoceros menyerang 

tanaman kelapa sawit umur 2,5 tahun menyebabkan kerusakan pada  pelepah daun 

dan pada bagian tajuk tanaman kelapa sawit. Hal ini mengakibatkan produksi 

tandan buah segar mengalami penurunan mencapai 72% pada tahun pertama 

(Uktoro, 2015). Selain itu, imago O. rhinoceros juga dapat menyebabkan 

kerusakan tanaman kelapa sawit muda mencapai 30%. Larva O. Rhinoceros 

berkembang biak pada sisa-sisa tandan kosong dan pohon yang telah mati atau 

lapuk (Elvani et al., 2016).  

Hama O. rhinoceros juga menyerang pada pangkal pelepah yang belum 

membuka.  Kumbang badak menyerang tanaman kelapa sawit dengan cara 

menggerek sehingga meyebabkan bagian pelepah daun berlubang.  Gejala 

serangan hama O. rhinoceros dapat dilihat lubang bekas gerekan pada bagian  

pangkal pelepah dan buah tanaman kelapa sawit.  Pada akhirnya hama ini 
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menyebabkan terganggunya fotosintesis dan hal itu berpengaruh pada 

pertumbuhan serta tingkat produksi tanaman kelapa sawit (Prok et al., 2020). 

Dalam pengendalian hama kumbang badak masih banyak petani yang masih 

menggunakan insektisida kimia sintetik, sehingga menimbulkan efek negatif jika 

digunakan dalam dosis dan penggunaan secara terus-menerus.  Salah satu dampak 

yang ditimbulkan adalah kumbang badak menjadi resisten (Salbiah et al., 2013). 

Penggunaan insektisida sintetik dapat diganti dengan penggunaan bio-insektisida.  

Akan tetapi minimnya pengetahuan petani tentang konsep penggunaan agens 

hayati dalam mengatasi masalah hama yang menyerang areal perkebunan sawit, 

menjadikan pengendalian menggunakan agens hayati jarang digunakan (Arsi et 

al., 2022).   

Salah satu agens hayati yang dapat dijadikan bio-insektisida adalah bakteri 

Bacillus thuringiensis (Berliner.).  Bakteri B. thuringiensis merupakan bakteri  

gram positif yang berbentuk basil (batang).  Bakteri B. thuringiensis dapat 

menghasilkan kristal protein pada masa sporulasinya. Sebagai pengendali hayati, 

spora dan kristal protein bersifat racun pada sistem pencernaan serangga. B. 

thuringiensis dapat ditumbuhkan diberbagai media padat. Akan tetapi media padat 

yang akan digunakan untuk membiakkan bakteri harus mengandung mengandung 

sumber nutrisi untuk mikrobia, tidak terdapat zat-zat penghambat, memiliki pH 

yang sesuai untuk pertumbuhan mikrobia dan steril. Onggok tapioka mempunyai 

tingkat karbon yang baik untuk menjadi tempat tumbuh bakteri B. thuringiensis. 

Kebanyakan bakteri membutuhkan zat-zat seperti karbohidrat, protein, dan lemak 

(Wahyuono, 2015).  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas,rumusan masalah penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat mortalitas O.rhinoceros yang diaplikasikan terhadap 

perlakuan media padat yang berbeda? 
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2. Bagaimana berat larva O.rhinoceros setelah diaplikasikan menggunakan 

bio-insektisida dengan konsentrasi yang berbeda? 

 1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Untuk mengetahui tingkat mortalitas hama O.rhinoceros setelah 

diaplikasikan B.thuringiensis.  

2. Untuk mengetahui berat larva setelah diaplikasikan bio-insektisida  

 

 1.4 Hipotesis Penelitian  

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diduga mortalitas O. rhinoceros tertinggi terdapat pada perlakuan onggok 

dan bungkil kelapa sawit. 

2. Diduga berat larva O. rhinoceros akan menurun dengan cepat pada 

perlakuan perlakuan onggok dan bungkil kelapa sawit. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi tambahan bagi 

petani yang bergerak dibidang perkebunan kelapa sawit, sekaligus  

memperkenalkan pengendalian ramah lingkunngan yang dapat menjadi solusi 

permasalahan hama O. rhinoceros pada tanaman kelapa sawit dan dapat 

mengurangi banyaknya limbah agroindustri.  
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